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ABSTRAK 

Syani, Filira. 2019. Pelaksanaan Pembinaan oleh Atasan Langsung Terhadap 

Pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penulis di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat menunjukkan bahwa  

pelaksanaan tugas pegawai masih rendah. Pembinaan Pegawai merupakan upaya 

untuk memperbaiki kekurangan pegawai menjadi ke keadaan optimal dalam bekerja. 

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh data dan informasi mengenai: seberapa baik 

pelaksanaan pembinaan oleh atasan langsung terhadap pegawai di Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menjelaskan 

tentang pelaksanaan pembinaan oleh atsan langsung terhadap pegawai. Populasi pada 

peneitian ini adalah seluruh pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat dikurangi dengan atasan langsung yang berjumlah 63 orang. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 43 orang dengan menggunakan rumus Taro Yamane 

dan diambil dengan teknik proportional stratified random sampling. Instrumen 

penelitan yang digunakan adalah angket dengan menggunakan model Skala Likert 

dengan lima pilihan jawaban yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

menggunakan bantuan SPSS versi 16.0 

Data dianalisis menggunakan rumus mean. Hasil analisis data menunjukkan 

1) pelaksanaan coaching kategori baik yaitu 84.73%; 2) pelaksanaan mentoring 

kategori baik yaitu 81.40%; 3) pelaksanaan counseling kategori baik yaitu 82.22%; 4) 

pelaksanaan sanksi cukup baik yaitu 80.09%. Artinya pelaksanaan pembinaan oleh 

atasan langsung terhadap pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat sudah baik. 

Kata Kunci: Pembinaan, atasan langsung, pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan pelaku utama dalam menggerakkan 

roda organisasi dan merupakan sumber daya yang penting bersifat strategis. 

Wirawan (2009:1) mengatakan bahwa, “ SDM merupakan sumber daya yang 

digunakan untuk menggerakkan dan menyinergikan sumber daya lainnya 

untuk mencapai tujuan organisasi. Tanpa SDM, sumber daya lainnya 

menganggur (idle) dan kurang bermanfaat dalam mencapai tujuan organisasi”. 

Sumber daya manusia perlu mendapatkan perhatian yang pantas dan sesuai 

agar potensi yang dimiliki sebagai sumber daya dapat ditingkatkan secara 

optimal.  

Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur aparatur negara dan abdi 

masyarakat mempunyai peran sangat penting dalam pembangunan untuk 

menciptakan masyarakat yang adil, makmur, dan bermoral tinggi 

menyelenggarakan pelayanan. Pada pelaksanaan kerja, pegawai dituntut untuk 

mampu, berdaya guna, bekualitas tinggi, dan sadar akan tanggung jawabnya 

sebagai unsur aparatur negara. Akan tetapi di dalam pelaksanaan dan 

penyelenggaraan pemerintahan, pegawai masih banyak mengalami berbagai 

macam masalah yakni prestasi kerja yang masih rendah, kurang mematuhi 

kedisiplinan pegawai, dan kurang memberikan pelayan prima kepada 

masyarakat. 

Salah satu peristiwa yang cukup sering penulis lihat ketika sedang 

melakukan observasi di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Barat adalah masih rendahnya kemampuan kerja sebagian pegawai. Hal ini 
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terlihat ketika penyusunan suatu surat atau merekap sebuah data oleh pegawai 

sering mengalami kesalahan dan perlu dilakukan perbaikan berulang-ulang 

hingga 3 sampai 5 kali. Kemudian pada saat jam kerja masih ada pegawai 

yang menunda-nunda pekerjaan yang diberikan oleh atasan sehingga tugas 

tersebut tidak selesai sesuai waktu yang telah ditetapkan. 

Untuk dapat mewujukan pegawai yang berdaya guna sebagaimana 

maksud di atas, maka para pegawai perlu diberikan pembinaan dengan sebaik-

baiknya. Sejalan dengan pendapat Abbas (2014:75) bahwa pembinaan 

diperlukan agar terjalin kerjasama dan kekompakkan dalam berprestasi kerja 

sehingga meningkatkan produktivitas organisasi. 

Bicara tentang keberhasilan kerja pegawai maka hal ini juga berkaitan 

dengan pimpinan atau yang menjadi atasan langsung pegawai. Sudah menjadi 

kewajiban pimpinan untuk dapat mengembangkan sumber daya manusia 

dalam organisasi. Tugas pimpinan adalah memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki semaksimalkan mungkin dengan membawahi pegawai yang memiliki 

tugas yang berbeda-beda. Pimpinan harus senantiasa membina pegawai agar 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Pentingnya pembinaan pegawai ini, tertuang ke dalam  Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara Pasal 75 bahwa sebagai bagian dari pembinaan pegawai negeri, 

pembinaan PNS perlu dilakukan dengan sebaik-baiknya dengan berdasarkan 

pada perpaduan sistem prestasi kerja dan sistem karier yang dititikberatkan 

pada sistem prestasi kerja. Dapat ditinjau bahwa dalam undang-undang 

tersebut ditegaskan bahwa pembinaan dilakukan secara terencana, sistematis, 
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dan terintegrasi yang dapat berpengaruh terhadap perilaku pegawai. Jika 

pegawai memiliki perilaku yang positif diharapkan pada akhirnya kinerja 

pegawai juga meningkat. 

Pembinaan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan juga kedisiplinan dalam melaksanakan tugas. Melalui 

pembinaan pimpinan dapat mengoptimalkan potensi pada diri pegawai. 

Pembinaan juga dapat membantu pegawai mengatasi masalah-masalah yang 

kompleks dalam mencapai tujuan individu maupun organisasi. Jika pimpinan 

jarang melakukan pembinaan bisa saja berdampak pada pelaksanaan tugas 

pegawai yang memburuk. Pada saat pegawai kesulitan dalam mengerjakan 

tugasnya, pegawai akan berhadapan pada masalah-masalah dan 

mengakibatkan pekerjaan tidak bisa diselesaikan.  

Keberhasilan seorang pimpinan dalam menggerakkan bawahannya 

akan terlihat pada hasil kerja pegawainya. Dalam hal ini atasan langsung 

adalah orang yang secara langsung berinteraksi dengan pegawai yang 

langsung tanpa adanya perantara dalam melakukan koordinasi terhadap 

pelaksanaan tugas. Atasan langsung merupakan pimpinan yang secara 

jabatannya membawahi seorang pegawai atau lebih pegawai. Dengan 

demikian tindakan dan pelaksanaan kerja pegawai akan dinilai dan dibina oleh 

atasan langsung. 

Namun pada kondisi di lapangan ketika Penulis melakukan observasi 

dan wawancara kepada beberapa orang pegawai pada tanggal 21 s/d 29 

November 2018 di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Barat, terlihat beberapa permasalahan terkait pelaksanaan pembinaan yang 
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dilakukan oleh atasan langsung terhadap pegawai, dengan fenomena sebagai 

berikut: 

1. Masih ada atasan langsung yang kurang memberikan arahan kerja yang 

jelas, sehingga ketika pegawai selesai mengerjakan suatu tugas namun 

tugas tersebut masih terdapat kesalahan dan perlu perbaikan berulang-

ulang. 

2. Masih ada atasan langsung yang kurang megenali kepribadian, 

kemampuan, dan latar belakang pegawai sehingga atasan langsung 

pembinaan yang diberikan kepada pegawai belum tepat sasaran. 

3. Masih ada atasan langsung yang kurang memberikan pembinaan 

dikarenakan atasan langsung juga sibuk dengan pekerjaan sendiri ataupun 

urusan lain sehingga atasan langsung tidak mengetahui bahwasanya 

terdapat beberapa orang pegawai yang harus segera diberikan  pembinaan. 

4. Masih ada atasan langsung yang cenderung membiarkan dan 

mengganggap pegawai mampu mengerjakan tugas tanpa masalah. Padahal 

pada prakteknya pegawai masih menemukan hambatan dan kemampuan 

pegawai perlu ditingkatkan. 

5. Masih ada atasan langsung yang bersikap arogan kepada pegawainya 

sehingga pegawai merasa takut dan tidak fokus dengan hal-hal yang 

disampaikan oleh atasan langsung. 

6. Masih ada atasan langsung yang kurang menegakkan sanksi kepada 

pegawainya, sehinga pegawai yang suka melanggar aturan tetap saja 

berperilaku demikian. 
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Berdasarkan fenomena-fenomena diatas maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih jauh tentang “Pelaksanaan Pembinaan oleh Atasan Langsung 

Terhadap Pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Atasan langsung kurang melatih  pegawai dalam melaksanakan tugas baik 

itu tugas sehari-hari maupun tugas tambahan oleh atasan langsung sendiri. 

2. Atasan langsung kurang mendorong pegawai untuk mengoptimalkan diri 

sehingga masih ada terlihat pegawai yang kurang termotivasi dan inisiatif 

dalam bekerja. 

3. Atasan langsung kurang memberikan perhatian kepada pegawai yang 

semestinya mampu mengerjakan tugas dengan baik namun tampak kurang 

bersemangat karena masalah pribadi sehingga pekerjaan yang bisa 

dikerjakan menjadi tidak tuntas. 

4. Atasan langsung kurang menyediakan waktu untuk membina sehingga 

permasalahan kerja pada pegawai cenderung terbiarkan saja. 

5. Kurangnya pengawasan oleh atasan langsung kepada pegawai sehingga 

tugas pegawai jarang diperiksa dan pekerjaan pegawai jarang dievaluasi. 

6. Kurang tegasnya atasan langsung menerapkan sanksi kepada pegawai 

sehingga pegawai yang bermasalah masih bersikap tidak sesuai aturan. 

7. Kurangnya pendekatan oleh atasan langsung terhadap pegawai sehingga 

terdapat pegawai tampak kurang hormat pada atasan langsungnya. 



6 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengingat banyaknya 

masalah yang penulis temui, maka tidak memungkinkan penulis untuk 

meneliti semua masalah tersebut. Namun berdasarkan fenomena-fenomena 

yang terlihat penulis memutuskan untuk memfokuskan penelitian ini hanya 

pada: “ Pelaksanaan Pembinaan oleh Atasan Langsung Terhadap Pegawai di 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat” melalui aspek 

coaching, mentoring, conselling, dan sanksi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah pada bahagian terdahulu, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: Seberapa baik pelaksanaan pembinaan oleh atasan langsung terhadap 

pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat? 

melalui aspek coaching, mentoring, conselling, dan sanksi. 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi merupakan pernyataan yang tidak bisa dibantahkan lagi dan 

sudah pasti kebenarannya. Asumsi yang digunaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Salah satu fungsi pimpinan adalah melaksanakan pembinaan kepada 

pegawai yang menjadi bawahannya. 

2. Pembinaan dapat memberikan dorongan kepada pegawai akan pentingnya 

tanggung jawab terhadap tugas dan pekerjaan. 

3. Pelaksanaan pembinaan kepada pegawai dapat ditingkatkan. 
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F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari indikator yang ada, adapun yang menjadi 

pertanyaan penelitian  dalam  penelitian  ini adalah: 

1. Seberapa baik pelaksanaan pembinaan pegawai Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat melalui pemberian  coaching ? 

2. Seberapa baik pelaksanaan pembinaan pegawai Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat melalui pemberian  mentoring ? 

3. Seberapa baik pelaksanaan pembinaan pegawai Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat melalui pemberian  counselling? 

4. Seberapa baik pelaksanaan pembinaan pegawai Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat melalui penegakkan  sanksi ? 

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah: Untuk mengetahui seberapa baik pembinaan oleh atasan langsung 

terhadap pegawai di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Barat. 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh setelah dilakukannya penelitian ini 

adalah: 

a. Bagi pimpinan atau para atasan langsung, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan untuk perbaikan terhadap pembinaan 

pegawai yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Barat. 
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b. Bagi pegawai, memberikan pengetahuan kepada pegawai akan pentingnya 

pembinaan pegawai dalam manfaatnya membantu mengatasi permasalahan 

kerja pegawai dan pencapaian tujuan organisasi. 

c. Bagi peneliti,  penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi peneliti tentang pembinaan pegawai yang dilakukan oleh pimpinan 

serta lebih mendalami tentang Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). 

 


